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ABSTRAK 

 

 

Nama : Fadtiya 

NIM                                         : 190703055 

Program Studi : Biologi 

Judul : Keanekaragaman Tumbuhan Semak di Kawasan 

Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam Kecamatan 

Sukajaya Kota Sabang 

Jumlah Halaman                   : 66 

Pembimbing I : Arif Sardi, M.Si 

Kata Kunci : Keanekaragaman, Semak, Mata Ie Anoi Itam 

Keanekaragaman tumbuhan adalah berbagai spesies tumbuhan yang ada di 

area yang memiliki variasi bentuk, warna, struktur tubuh, jumlah, dan sifat lain 

dari tumbuhan di suatu daerah. Tumbuhan Semak adalah kelompok jenis 

tumbuhan berkayu yang memiliki cabang didekat permukaan tanah, dengan tinggi 

1-3 m. Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam merupakan kawasan mata air 

yang airnya mengalir melalui terumbu karang dan termasuk dalam hutan karst 

yang terdapat di Kota Sabang. Informasi terkait tumbuhan semak sangat sedikit di 

ketahui informasi tumbuhan semak pada kawasan tersebut. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui jenis tumbuhan semak apa saja yang ditemukan di 

Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam Kecamatan  Sukajaya Kota Sabang, 

berapa indeks nilai penting keanekaragaman tumbuhan semak di Kawasan Hutan 

Lindung Mata Ie Anoi Itam Kecamatan Sukajaya Kota Sabang dan Bagaimana 

indeks keanekaragaman tumbuhan semak di Kawasan Hutan Lindung  Mata Ie 

Anoi Itam Kecamatan Sukajaya Kota Sabang. Penelitian ini menggunakan 

metode line transect dengan menentukan stasiun dan plot dengan menggunakan 

tali rafia dan menarik garis transek ukuran 100 meter, dibagi 5 plot dengan 

ukuran 10 meter. Dilakukan peletakan plot pada tiap stasiun dengan ukuran 2x2 

meter. Paramater yang diukur dalam penelitian ini yaitu kelembaban tanah, 

kelembaban udara, pH tanah dan suhu. Hasil penelitian keanekaragaman 

tumbuhan semak di Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam Kecamatan 

Sukajaya Kota Sabang ditemukan 15 spesies dari 13 familia. Hasil penelitian 

menunjukkan Indeks Nilai Penting Tertinggi yaitu jenis Tetracea scandes L 

dengan Indeks Nilai Penting 0,29% Sedangkan tumbuhan semak yang memiliki 

Indeks Nilai Penting terendah 0,02% salah satunya Alchornea rugosa. 

Keanekaragaman tumbuhan semak di Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi 

Itam Sukajaya Kota Sabang memiliki tingkat keanekaragaman tergolong sedang, 

dengan nilai indeks H'=2.4621. 

Kata kunci : Keanekaragaman, Semak, Mata Ie Anoi Itam 
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Name : Fadtiya 

NIM                                         : 190703055 

Study Program : Biologi 

Title : Diversity of Shrubs in the Protected Forest Area of 

Mata Ie Anoi Itam, Sukajaya District Sabang City 

Jumlah Halaman                   : 66 

Pembimbing I : Arif Sardi, M.Si 

Kata Kunci : Diversity, Shrubs, Mata Ie Anoi Itam 

      Plant diversity is the variety of plant species in an area that have 

variations in shape, color, body structure, number, and other characteristics of 

plants in an area. Shrubs are a group of woody plant species that have branches 

near the ground surface, with a height of 1-3 m. The Mata Ie Anoi Itam 

Protected Forest Area is a spring area whose water flows through coral reefs and 

is included in the karst forest in Sabang City. Information related to shrubs is 

very little to know about shrubs in the area.The purpose of this study was to 

determine what types of shrubs were found in the Mata Ie Anoi Itam Sukajaya 

Protected Forest Area, Sabang City, what is the index of the importance value of 

shrub diversity in the Mata Ie Anoi Itam Sukajaya Protected Forest Area, Sabang 

City and what is the index of shrub diversity in the Mata Ie Anoi Itam Sukajaya 

Forest Area, Sabang City. This study used the line transect method by 

determining the station and plot using raffia rope and drawing a 100-meter 

transect line, divided into 5 plots with a size of 10 meters. Plots were placed at 

each station with a size of 2x2 meters.The parameters measured in this study 

were soil moisture, air humidity, soil pH and temperature. The results of the 

study on the diversity of shrubs in the Mata Ie Anoi Itam Sukajaya Forest Area, 

Sabang City found 15 species from 13 families. The results showed that the 

Highest Important Value Index was the Tetracea scandes L species with an 

Important Value Index of 0.29%. Meanwhile, the shrub with the lowest 

Important Value Index of 0.02% was Alchornea rugosa. The diversity of shrubs 

in the Mata Ie Anoi Itam Sukajaya Area, Sabang City has a moderate level of 

diversity, with an index value of H'=2.4621. 

 

Keywords : Diversity, Shrubs, Mata Ie Anoi Itam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Indonesia, Brazil, dan Zaire termasuk negara dengan keanekaragaman 

hayati tertinggi di dunia. Keanekaragaman hayati Indonesia mencakup seluruh 

tumbuhan dan hewan yang umum ditemukan di negara ini. Dengan sekitar 38.000 

spesies, Indonesia menempati peringkat keempat dunia dalam hal keanekaragaman 

hayati tumbuhan. Keanekaragaman jenis tumbuhan merupakan ciri umum seluruh 

kawasan hutan di Indonesia (Hidayat et al., 2017). Istilah flora mencakup semua 

tumbuhan yang tumbuh di suatu lokasi tertentu. Ketika kata flora digunakan untuk 

menggambarkan organisme hidup dan habitatnya, muncul istilah berbeda, seperti 

flora pohon, herba, semak, perdu dan lain sebagainya (Kusmana, 2015). 

Tumbuhan semak termasuk tanaman strata bawah yang sangat berperan 

penting pada ekosistem hutan. Semak adalah tanaman berkayu yang tingginya di 

atas lebih dari satu meter, tetapi lebih pendek dari perdu. Semak tidak memiliki 

batang utama, tetapi memiliki batang yang bercabang (Widiarti et al., 2017). Semak 

merupakan tumbuhan yang biasanya tidak berkembang terlalu tinggi dengan 

ketinggian maksimal dari sekitar 5 m. Selain itu, percabangan pada semak nampak 

dari bagian bawah batang, tidak dari jarak sekitar setinggi dada 1,35 m. Contoh 

semak yaitu bunga soka (Ixora javanica) (Muksin, 2017). 

Semak merupakan tumbuhan yang sering kita jumpai dan mudah tumbuh 

dimana saja (Goltenboth et al., 2015). Tumbuhan perdu biasa disebut dengan semak 

dan dapat ditemukan tumbuh berkelompok di atas tanah. Tumbuhan ini tingginya 

kurang dari 5 meter dan memiliki cabang yang pendek. Selain itu dapat tumbuh 

dengan cepat di berbagai lingkungan bahkan menghasilkan bunga dan biji dalam 

jangka waktu yang lama (Kania, 2019). Semak merupakan tanaman berkayu yang 

tumbuh hanya dengan satu batang, bercabang dekat dengan tanah, dan tidak 

mempunyai tunas utama (Goltenboth et al., 2015). Menurut Arisandy et al., (2018), 

semak adalah tanaman berkayu yang tingginya melebihi 1 meter, namun lebih 

pendek dari perdu dan hanya cabang utamanya saja yang berkayu. Semak adalah 
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tumbuhan yang tumbuh berkelompok dengan batang pendek, biasanya tingginya 

tidak lebih dari 1,5 meter (Susanti, 2018). 

Semak mempunyai fungsi penting dalam ekosistem hutan, yaitu sebagai 

habitat hewan hutan (Eka et al., 2015). Selain itu, semak sering digunakan sebagai 

indikator kesuburan tanah dan penghasil serasah untuk meningkatkan kesuburan 

tanah (Hilwan et al., 2017). Semak memiliki fungsi ekologis yang penting dalam 

ekosistem hutan, seperti menyediakan habitat bagi burung, serangga, satwa liar, dan 

hewan lainnya. 

Penelitian mengenai tanaman semak telah pernah dilakukan, diantaranya 

penelitian yang dilakukan oleh Rika (2021) dengan judul “Struktur komunitas 

tumbuhan semak di Desa Iboih Kecamatan Suka Karya Kota Sabang”. Dari hasil 

survey yang dilakukan di Kawasan Desa Iboih Kecamatan Suka Karya Kota Sabang 

ditemukan 9 jenis tumbuhan semak yang termasuk dalam 7 famili yaitu 

Phytolaccaceae, Ebenaceae, Meliaceae, Arecaceae, Asparagaceae, Vitaceae dan 

Euphorbiaceae. Menjadi jelas bahwa hal itu telah dilakukan. Daftar jenis tumbuhan 

semak di Kawasan Desa Iboih kecamatan Suka Karya kota Sabang yaitu: Petiveria 

alliacea L, Diopsyrus caulifora, Petiveria, Guarea, Calameae, Dracaena 

angustifolia, Rhapis Excelsa, Leea aculeata, Macaranga tanarius, tumbuhan yang 

paling dominan adalah Guarea sebanyak 20 individu sedangkan tumbuhan yang 

paling sedikit Dracaena angustifolia sebanyak 1 individu. Sedangkan Pada 

Penelitian Masturah (2022) “Struktur Komunitas Tumbuhan Semak Di Kebun Kopi 

Di Desa Toweren Antara Kabupaten Aceh Tengah” hasil penelitiannya 

menghasilkan 170 individu dalam 11 famili dan 14 spesies yang paling umum 

adalah Clinacanthus nutans. Tanaman ini dominan dengan jumlah 37 individu, 

namun tanaman yang paling sedikit kelimpahannya adalah Viburnum 

rhytidophyllum dan Pourouma cocropiifolia yang berjumlah 1 individu. 

Penelitian lainnya berjudul “Keanekaragaman Tumbuhan Semak di 

Kawasan Hutan Pengunungan Deudap Pulo Aceh Kabupaten Aceh Besar” juga 

dilakukan oleh Mailatul (2019). Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan jenis 

tanaman semak di daerah penelitian: Eurycoma longie flolia, Ficus benyamina, 

Cinnamomum  verum,  dan  42  jenis,  termasuk  Stachytarpheta  jamaicensis, 
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Nefrolefis cordifolia, dll. Dari 42 jenis tanaman semak yang ditemukan, Calamus 

caesius, merupakan jenis yang dominan di kawasan tersebut dengan jumlah 47 

individu, sedangkan tanaman yang paling jarang ditemukan adalah Sambucus nigra 

dan Platycerium bifurcatum dengan jumlah 1 individu. 

Menurut Maulana (2011), karst di Indonesia meliputi sekitar 15,4 juta 

hektar dan tersebar mulai dari Sabang hingga Merauke. Karst ini memiliki 

karakteristik hidrologi yang unik karena terbentuk oleh batuan yang mudah larut 

dan memiliki 5 porositas sekunder yang berkembang dengan baik. Ciri khas dari 

ekosistem karst ini adalah keberadaan cekungan tertutup, lembah kering, dan gua 

yang muncul dari sistem drainase bawah tanah. Sungai atau aliran permukaan 

sering kali tidak terlihat (Utama et al., 2016). Karst adalah salah satu ekosistem 

darat yang sangat rentan di seluruh dunia, dan memiliki topografi yang berbeda. 

Lanskapnya sebagian besar terbentuk melalui proses pelarutan air pada batuan 

dasar karbonat seperti batu kapur, dolomit, atau marmer. Batuan karbonat ini 

mencakup sekitar 12% dari total luas daratan di Bumi, dan wilayah karst mencakup 

sekitar 7-10% dari luas planet ini (Kazakis, 2018 ; Avrilan et al., 2022). Wilayah 

karst ini juga ditemukan di Indonesia, termasuk di Anoi Itam Kota Sabang, yang 

merupakan bagian dari hutan mata air. 

Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam berada di Kecamatan Sukajaya dengan 

luas 80 km2, secara geografis Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam, berada 

pada titik koordinat 05o 51’ 39” Lintang Utara (LU) dan 95o 21’ 18” Bujur Timur 

(BT), Desa Anoi Itam berada dibagian Timur Kota Sabang. Hutan Lindung terbagi 

2 bagian, hutan bekas kebun dan hutan alami dengan ketinggian yang berbeda. 

Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam adalah salah satu area yang termasuk dalam 

hutan karst dan merupakan hutan sekunder dengan beragam jenis tumbuhan semak 

di wilayah tersebut. Kawasan hutan Mata Ie memiliki aliran air yang keluar dari 

bebatuan karang dan berlokasi dekat dengan laut, air nya tidak bisa dimanfaatkan 

untuk dikonsumsi dan memasak, namun bisa digunakan untuk mencuci baju, mandi 

dan lain-lainnya. Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam di bagi berdasarkan 

karakteristik hutan vegetasi yaitu hutan alami dan bekas kebun milik warga dengan 
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suhu berkisar antara 31°C hingga 34°C. Di sana, terdapat tumbuhan semak yang 

dapat tumbuh di bebatuan terumbu karang. 

Area hutan lindung mata ie ini memiliki air yang mengalir melalui terumbu 

karang. Dalam ilmu kebumian, istilah karst mengacu pada suatu bentang alam yang 

berkembang pada batuan yang mudah larut. Proses karstifikasi terjadi selama ruang 

dan waktu yang tersedia, dan dipengaruhi oleh struktur geologi, sifat dan jenis 

batuan karbonat, kondisi iklim, dan karakteristik hidrogeologis. Karst terrain atau 

fenomena karst alam disebut kawasan karst (Salawangi et al., 2021). Kawasan 

Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam adalah area yang terjal dengan air yang mengalir 

melalui terumbu karang. Ini adalah hutan sekunder dengan keanekaragaman jenis 

semak dan dekat dengan laut. Namun, masyarakat tidak dapat menggunakan air 

untuk dikonsumsi karena mengandung kaporit. Di Kawasan Hutan Lindung Mata 

Ie Anoi Itam dengan suhu rata-rata 31 °C hingga 34 °C. Kawasan Hutan Lindung 

Mata Ie Anoi Itam di bagi berdasarkan karakteristik hutan vegetasi yaitu hutan 

alami dan bekas kebun milik warga, terdapat tumbuhan semak yang hidup di 

bebatuan terumbu karang. 

Berdasarkan hasil survei awal ditemukan beberapa jenis tanaman semak 

yang telah teridentifikasi yaitu: Eupatorium odoratum, Turnera ulmifolia, dan 

Tetracera Indica Merr. Ketiga tumbuhan ini belum ditemukan pada penelitian 

sebelumnya. Sampai saat ini berdasarkan literatur/publikasi ilmiah belum 

ditemukan tumbuhan dari jenis semak di kawasan mata air yang bersumber dari 

batuan karang. Oleh karena itu, belum ada data mengenai tumbuhan semak di 

wilayah ini. Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “Keanekaragaman Tumbuhan Semak di Kawasan Hutan Lindung Mata 

Ie Anoi Itam, Kecamatan Sukajaya, Kota Sabang. 
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I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang disampaikan di atas, maka 

rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja tumbuhan semak yang terdapat di Kawasan Hutan Lindung Mata 

Ie Anoi Itam Kecamatan Sukajaya Kota Sabang? 

2. Berapa indeks nilai penting tumbuhan semak di Kawasan Hutan Lindung 

Mata Ie Anoi Itam Kecamatan Sukajaya Kota Sabang? 

3. Berapa tingkat keanekaragaman tumbuhan semak di Kawasan Hutan 

Lindung Mata Ie Anoi Itam, Kecamatan Sukajaya, Kota Sabang? 

I.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui tumbuhan semak apa saja yang terdapat di Kawasan 

Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam, Kecamatan Sukajaya, Kota Sabang. 

2. Untuk mengetahui berapa indeks nilai penting tumbuhan semak di Kawasan 

Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam, Kecamatan Sukajaya, Kota Sabang. 

3. Untuk mengetahui berapa tingkat keanekaragaman tumbuhan semak di 

Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam, Kecamatan Sukajaya, Kota 

Sabang. 

I.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa sebagai 

sumber informasi terkait jenis-jenis tumbuhan semak yang terdapat di Kawasan 

Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam Kecamatan Sukajaya Kota Sabang. Memberikan 

informasi tambahan bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian lebih lanjut. 

2. Praktik 

Menjadikan acuan atau rujukan bagi mahasiswa yang mengikuti kegiatan 

praktikum ekologi tumbuhan khususnya tentang vegetasi semak. Mengetahui 

tentang keberadaan jenis-jenis semak yang terdapat di Kawasan Hutan Lindung 

Mata Ie Anoi Itam Kecamatan Sukajaya Kota Sabang. 


